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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.      Kesimpulan  

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh likuiditas, leverage, 

corporate social responsibility, ukuran perusahaan dan komisaris 

independen terhadap agresivitas pajak. Perusahaan yang termasuk populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertanian dan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012 – 2016. Jumlah 

populasi adalah sebanyak 63 perusahaan dan diperoleh sampel sebanyak 

80 sampel (16 x 5). Adapun analisis dalam penelitian ini menggunakan 

model regresi berganda dengan program IBM Statistical Package for 

Social Science (SPSS) versi 21. Berdasarkan data yang dikumpulkan, hasil 

pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan yang 

diukur dengan Effective Tax Ratio (ETR). Hasil yang sama juga 

ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Suyanto dan 

Supramono (2012) serta penelitian Tiaras Dan Wijaya (2015) 

2. Leverage yang diukur dengan menggunakan rasio utang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan yang 

diukur dengan Effective Tax Ratio (ETR). Hasil yang sama juga 
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ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Anita M (2015) 

serta penelitian Tiaras Dan Wijaya (2015). 

3. Corporate social responsibility (CSR) yang diukur dengan 

menggunakan Corporate social responsibility Disclosure Index 

(CSRDI) tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak 

perusahaan yang diukur dengan Effective Tax Ratio (ETR). Hasil 

yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Anita M (2015). 

4. Ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan total aset 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan yang 

diukur dengan Effective Tax Ratio (ETR). Hasil yang sama juga 

ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Tiaras dan Wijaya 

(2015). 

5. Komisaris independen yang diukur dengan menggunakan 

perbandingan jumlah komisaris independen dengan jumlah dewan 

komisaris menunjukan hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak perusahaan yang diukur dengan Effective Tax 

Ratio (ETR). Hasil yang sama juga ditemukan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Tiaras dan Wijaya (2015) dan penelitian 

Hidayati (2017). 

6. Hasil pengujian Adjusted R Square pada penelitian ini adalah 

sebesar 0,183. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel dependen 

agresivitas pajak dapat dijelaskan sebanyak 18,3% oleh variabel 
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independen (likuiditas, leverage, corporate social responsibility, 

ukuran perusahaan dan komisaris independen). Sedangkan sisanya 

sebesar 81,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. 

5.2. Keterbatasan 

Adapun beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti serta 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya diantaranya, 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel penelitian di sektor 

pertanian dan pertambangan, sehingga hasil yang diperoleh masih 

belum mampu menggambarkan tingkat agresivitas pajak badan 

yang ada di Indonesia. 

2. Periode penelitian hanya menggunakan 5 tahun pengamatan dari 

2012 hingga 2016, karena untuk tahun 2017 perusahaan yang 

terdaftar di BEI secara keseluruhan belum menerbitkan annual 

report, sehingga hasil yang diperoleh kurang menggambarkan 

kondisi saat ini. 

3. Penelitian ini kurang maksimal dalam mengidentifikasi hubungan 

variabel independen yang kemungkinan memiliki pengaruh besar 

terhadap variabel dependen, sehingga hasil penelitian yang 

diperoleh terdapat beberapa variabel yang belum mampu 

membuktikan argumen teori yang telah dipaparkan di tinjauan 

pustaka 
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5.3. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti ajukan untuk penelitian – 

penelitian selanjutnya di bidang perpajakan, terutama untuk melihat 

tingkat agresivitas pajak perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan supaya menggunakan 

sampel perusahaan di sektor lain atau mengambil dari keseluruhan 

sektor usaha yang terdaftar di BEI supaya memperoleh hasil yang 

lebih valid dan dapat digeneralisasikan. 

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya supaya menambahkan 

periode pengamatan serta menggunakan tahun terbaru sebab 

semakin lama dan baru interval waktu pengamatan maka semakin 

besar pula kesempatan untuk memperoleh data yang handal 

sehingga lebih akurat dan mencerminkan kondisi saat ini. 

3. Disarankan pada penelitian selanjutnya yang serupa agar 

menambahkan variabel independen atau variabel kontrol lainnya 

yang mungkin dapat mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan 

agar hasil yang diperoleh lebih akurat, seperti kompensasi rugi 

fiskal, proporsi Good Corporate Governance (GCG) selain 

komisaris independen (kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, kualitas audit, komite audit atau karakter eksekutif) dan 

lainnya. 
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